BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan di atas,

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Rumah Sakit Umum Mitra Medika Sudah memiliki Kebijakan retensi, tentang

kebijakan penyimpanan dokumen rekam medis aktif.

2. Rumah Sakit Umum Mitra Medika sudah memiliki SOP retensi, namun belum

di sertakan JRA (jadwal retensi arsip).

3. Rumah Sakit Umum Mitra Medika memiliki 3 petugas filing.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas, adapun saran-saran adalah
sebagai berikut :

1. Kebijakan pemilahan dokumen rekam medis aktif seharusnya dipisah tidak
dijadikan satu dengan SOP dan perlu diperbaiki lagi. (Terlampir)

2. SOP pemilahan dokumen rekam medis aktif seharusnya isinya di cantumkan
JRA (jadwal retensi arsip) untuk mempermudah dalam penentuan jangka
waktu penyimpanannya. (Terlampir)

3. Untuk pelaksanaan retensi sebaiknya dilakukan tiap periode satu tahun agar
dokumen yang ada tidak menumpuk dan bisa mengurangi beban dalam

bekerja.



DAFTAR PUSTAKA

Budi, Savitri Citra.M.PH. 202211. Manajemen Unit KerjaRekamMedis.
Jogjakarta: Quantum Sinergis Media.

Bustami MS, MQIH. 2011. Penjaminan Mutu Pelayanan Kesehatan dan
Askeptabilitasnya. Jakarta : Penerbit Erlangga.

Departemen Kesehatan RI. 2006. Pedoman Penyelenggaraan dan Prosedur Rekam
Medis di RumahSakit. Jakarta: Direktorat Jendral Bina Pelayanan Medik.
Revisi 2

Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 2009. Undang-undang Republik
Indonesia. Nomor 44 tentang Rumah Sakit. DepkesRI. Jakarta

Dhamanti, Inge. (2003). Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Waktu Tunggu
Pelayanan Rekam Medis Rawat Jalan (Studi di Rekam Medis RawatJalan
RSU Haji Surabaya).Penelitian llimiah .Universitas Airlangga Surabaya.

Hatta R, Gemala. 2011. Pendoman Manajemen Informasi Kesehatan di Sarana
Pelayanan Kesehatan. Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia.

Huffman, Edna K. 1994. Health Information Management 10 Edition. Illionis :
physicions Record Company.

Keputusan Menteri Kesehatan RI. 2008. No0.129 SK 1l .Tentang Standar
Pelayanan Minimal Rumah Sakit. Jakarta: Menteri Kesehatan.

Keputusan Mentri Kesehatan RI. 2008. No.269 PER Ill. Tentang Rekam Medis.
Jakarta: Menteri Kesehatan.

Konsil Kedokteran Indonesia. (2006). Manual rekam medis. Jakarta: Konsil
Kedokteran Indonesia.

Notoadmodjo, S. 2005. Metogologi Penelitian Kesehatan. Rineka Cipta. Jakarta.

Notoadmodjo, S. 2010. Kesehatan Masyarakat Ilmu & Seni. Rineka Cipta.
Jakarta.

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor:
269/MENKES/PER/I11/2008 Tentang Rekam Medis.

Rustiyanto, Ery. 2009. Etika Profesi Perekam Medis & Informasi Kesehatan.
Yogyakarta. Graha llmu.



Rustianto, Ery.,Rahayu, WarihAmbar. 2011. Manajemen Filing Dokumen Rekam
Medis Dan Informasi Kesehatan. Politeknik Kesehatan Permata Indonesia.
Jogjakarta.

Saryono. 2010. Metodologi Penelitian Kesehatan. MitraCendika. Jogjakarta.

Sekretariat Negara. 2009 Undang-Undang RI No.44. Tentang Rumah Sakit.
Jakarta: Pemerintah.

Wijono, Djoko. 1999. Manajemen Mutu Pelayanan Kesehatan. Airlangga
UniversityPress



